PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA
MENGGUNAKAN MODUL ELEKTRONIK DENGAN MODUL
KONVENSIONAL MELALUI MODEL GUIDED DISCOVERY
LEARNING PADA MATERI SENYAWA HIDROKARBON

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar

Sarjana Pendidikan

Oleh :
RISA TRI FADILAH
18035160

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022












ABSTRAK

Risa Tri Fadilah : Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Modul Elektronik Dengan Modul Konvensional
Melalui Model Guided Discovery Learning
Pada Materi Senyawa Hidrokarbon

Hasil belajar kimia siswa pada materi senyawa hidrokarbon di kelas XI
MIPA SMAN 3 Pariaman masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa
hal, diantaranya pembelajaran yang masih terpusat kepada guru, serta guru belum
menggunakan model pembelajaran yang variatif. Salah satu upaya yang
diperkirakan dapat meningkatkan hasil belajar kimia pada materi senyawa
hidrokarbon adalah dengan menggunakan bahan ajar yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep serta model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan
siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan bagaimana perbandingan
hasil belajar siswa pada materi senyawa hidrokarbon jika menggunakan modul
elektronik berbasis guided discovery learning dengan modul konvensional di
kelas XI SMAN 3 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rancangan
pretest-posttest control group desain. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI
MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMAN 3 Pariaman tahun pelajaran 2022/2023. Kelas XI
MIPA 1 digunakan sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan bahan ajar
modul elektronik berbasis guided discovery learning sedangkan kelas XI MIPA 2
digunakan sebagai kelas kontrol dengan menggunakan bahan ajar modul
konvensional.

Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah
80,30 dan pada kelas kontrol adalah 71,81. Dari pengujian hipotesis taraf
signifikan 0,05 diperoleh thitung<ttavel (1,59 < 2,04). Sehingga dalam penelitian ini
Ho ditolak. Dengan demikian terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas yang menggunakan modul elektronik berbasis guided discovery
learning dengan kelas yang menggunakan modul konvensional pada materi
senyawa hidrokarbon di kelas XI IPA SMAN 3 Pariaman Tahun Pelajaran
2022/2023.

Kata Kunci : Hidrokarbon, Elektronik, Bahan Ajar
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya ilmu kimia mempelajari tentang susunan, komposisi, sifat-
sifat dan perubahan materi dan energi (Jepersen, dkk, 2012). Ilmu kimia
terbagi menjadi 3 representasi, yaitu level makroskopis, level submikroskopik,
dan level simbolik. Dimana salam mempelajari ilmu kimia peserta didik harus
mampu menghubungkan ketiga level representasi tersebut, yang bertujuan
agar peserta didik memiliki pemahaman konsep kimia secara optimal sehingga
akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. (Johnstone &
Chittleborough, 2010).

Salah satu materi kimia yang membutuhkan pemahaman konsep adalah
materi senyawa hidrokarbon. Pada materi senyawa hidrokarbon peserta didik
harus menjelaskan mengenai struktur dan sifat senyawa hidrokarbon
berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon serta penggolongan
senyawanya (Oktavianita, dkk, 2019). Materi hidrokarbon ini tidak bisa
dilakukan hanya dengan menghafalkannya saja, namun membutuhkan
pemahaman konsep yang kuat, sehingga materi senyawa hidrokarbon
membutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membantu siswa menemukan atau
menentukan konsep, prinsip ataupun teori dalam pembelajarannya baik itu
pembelajaran secara mandiri (Zain, 2019)

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan berisikan seperangkat materi

yang disusun secara sistematis yang berguna untuk membantu guru/instruktur



dalam melaksnanakan kegiatan pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk
belajar (Permendiknas, 2010). Salah satu penyebab rendahnya kemampuan
peserta didik adalah perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran tidak efektif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang
diinginkan (Yuliani dan Suragih, 2015). Buku pegangan atau bahan ajar
sebagai sumber belajar masih belum mendukung peserta didik untuk dapat
membangun pemahaman sendiri melalui penemuan konsep dan berperan aktif
dalam mengembangkan keterampilan berupa proses ilmiah. Hal ini juga
terlihat dengan masih kurangnya minat dan motivasi belajar, akibatnya peserta
didik mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satu
usaha untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik
adalah dengan meningkatkan minat belajar melalui penyediaan media atau
bahan ajar yang mampu membimbing peserta didik dalam menjalankan proses
pembelajaran (Rauf & Yerimadesi, 2021)

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan pegangan
kegiatan belajar siswa (Ningsih, 2014). Menurut (Mulyasa, 2003) Modul
merupakan bahan ajar cetak pada materi tertentu yang disusun secara
sistematis, operasional dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik, disertai
dengan pedoman penggunaannya untuk para guru yang dirancang khusus
untuk dipelajari oleh peserta didik. Dengan adanya modul dapat membantu
siswa dalam belajar sendiri atau berkelompok untuk memperoleh konsep yang
telah dipelajari (Andromeda, dkk, 2018). Adapun modul yang telah
dikembangkan yaitu modul pembelajaran SMA Kimia materi senyawa

hidrokarbon oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.



Seiring dengan adanya perkembangan dengan memanfaatkan multimedia
komputer modul cetak dimodifikasi menjadi modul elektronik. Modul
elektronik merupakan bahan ajar yang dikemas secara multimedia dimana
terdapat didalamnya teks, animasi, suara dan video sesuai tuntutan materi
menggunakan variasi template yang menarik dan kualitas resolusi tinggi
dengan model tutorial, simulasi, drill games, dll. (Rumansyah, 2016). Adapun
E-modul yang telah dikembangkan yaitu E-modul berbasis guided discovery
learning.

E-Modul berbasis guided discovery learning ini memiliki 5 tahapan model
pembelajaran guided discovery learning yang dikemukakan oleh Yerimadesi
(2018). Pada Pembelajaran Guided discovery learning atau belajar penemuan
terbimbing bertujuan untuk melatih siswa menemukan konsep secara mandiri,
dimana siswa menerima masalah untuk dipecahkan tetapi guru juga
memberikan petunjuk, arahan, pembinaan, umpan bali, dan pemodelan agar
siswa tetap pada jalurnya (Mayer, 2004). Pembelajaran dengan model ini
membuat siswa lebih aktif, dan dapat memahami dengan baik konsep yang
telah dipelajari, sehingga jawaban yang diperoleh akan menimbulkan rasa
puas pada siswa (Purwanto, dkk, 2012). Salah satu E-Modul berbasis guided
discovery learning yang telah dikembangkan yaitu E-Modul Senyawa
Hidrokarbon berbasis guided discovery learning untuk SMA dengan hasil
validasi (0,875) (Elsoraya & Yerimadesi, 2022)

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Kusmeri yang merupakan salah
satu guru kimia di SMAN 3 Pariaman mengungkapkan bahwa hasil belajar

siswa pada pelajaran kimia materi senyawa hidrokarbon masih rendah. Ini



terlihat dari hasil belajar siswa yang berada di bawah KKM dengan rata-rata
nilai UH senyawa hidrokarbon keseluruhan IPA kelas XI sebagai berikut :

Tabel 1. Rata-rata nilai UH senyawa hidrokarbon IPA kelas XI tahun ajaran
2021/2022

No Kelas Rata-rata nilai UH
1 XIIPA 1 51,81
2 XIIPA 2 56,28
3 XIIPA 3 47,93
4 XIIPA 4 51,44
5 XITPA 5 54

Sedangkan nilai KKM (kriteria ketuntasan minimum) pada materi
senyawa hidrokarbon adalah 76. Permasalahan lainnya yang diungkapkan oleh
ibu Kusmeri yaitu pembelajaran masih bersifat teacher center. Oleh karena
itu, Untuk mencapai hasil belajar yang baik maka diperlukannya bahan ajar
yang mendorong siswa terlibat aktif dan meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Untuk membantu rendahnya hasil belajar siswa pada materi senyawa
hidrokarbon, dilakukanlah penelitian dengan membandingkan modul
konvensional dengan modul elektronik berbasis guided discovery learning
yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Rumansyah (2016) pembelajaran dengan menggunakan
modul elektronik dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Ningsih
(2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa
meningkat saat menggunakan modul pada proses pembelajaran. Sedangkan
Yerimadesi (2018) dan Purwanto, dkk (2012) dalam penelitiannya juga
menyimpulkan bahwa penerapan model guided discovery learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian dengan

judul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Modul



Elektronik dengan Modul Konvensional Melalui Model Guided Discovery

Learning Pada Materi Senyawa Hidrokarbon™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.
1) Pembelajaran kimia masih terpusat pada guru ( Teacher centered )
2)  Guru belum menggunakan model pembelajaran yang variatif

3) Hasil belajar siswa masih rendah

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Penelitian ini hanya
memfokuskan pengaruh modul elektronik berbasis Guided discovery learning
dengan modul konvensional terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA pada

ranah kognitif yang dilihat dari nilai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa pada materi
senyawa hidrokarbon jika menggunakan modul elektronik berbasis Guided
Discovery Learning dengan modul konvensional di kelas XI MIPA SMAN 3
Pariaman”.
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana

perbandingan hasil belajar siswa pada materi senyawa hidrokarbon jika



menggunakan modul elektronik berbasis Guided Discovery Learning dengan

modul konvensional di kelas XI MIPA SMAN 3 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.
1) Sebagai bahan masukan dan informasi tambahan kepada guru bidang
studi kimia dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa
2) Menambah informasi dan pengetahuan baru bagi peneliti tentang
penggunaan bahan ajar dan model pembelajaran yang variatif dalam

bidang kimia.



